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RINGKASAN

Upaya Pencegahan Penurunan Produksi Susu Melalui Teat Dipping Ekstrak
Daun Kersen (Muntingia Calabura L) Pada Sapi Perah Rakyat

Puguh Surjowardojo, Sarwiyono, Imam Thohari

Daun kersen (Muntingia Calabura L.) memiliki potensi untuk dikembangkan
sebagai alternatip teat dipping pada ternak perah untuk mencegah perkembangan
baik bakteri gram positip (G+) maupun gram negatip (G-). Sebuah penelitian
secara in vitro telah dilakukan untuk menguji daya hambat ekstrak daun kersen
dengan menggunakan berbagai pelarut (metanol, etanol, aquadest, asam sitrat
20%, kloroform, dan eter) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Streptococcus agalactiae yang diisolasi dari susu mastitis dengan skor 3 (uji
California Mastitis Test). Daun kersen yang diekstrak dengan berbagai pelarut
tersebut diuji daya hambat bakterinya dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%,
50% dan kontrol iodip 10%. Hasil penelitian menujukkan bahwa Konsentrasi
30% ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L) dengan pelarut metanol, etanol
dan aquades setara dengan iodips 10% dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Streptococcus agalactiae. Ekstrak daun kersen dengan
pelarut aquades memberikan hasil paling tinggi zona hambat paling tinggi (8.42
mm dan 8.46 mm) dibandingkan dengan pelarut lainnya, sehingga ekstrak daun
kersen dengan pelarut aquades konsentrasi 30% keatas dapat digunakan sebagai
antiseptik herbal untuk teat dipping pada sapi perah di lapang.

Keywords :In vitro, Staphylococcus aureus, Streptococcus agalactiae, Muntingia
Calabura L.
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